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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
2.1.    Sejarah Singkat KUD Sarwa Mukti

Pada kenyataannya KUD Sarwa Mukti memiliki tiga periode sejarah di dalam pendiriannya, antara lain:

Periode Awal Berdirinya

Badan Usaha Unit Desa (BUUD)

Pada tanggal 14 Maret 1974, berdasarkan atas Instruksi Presiden tahun 1974, ditingkat kecamatan harus segera dibentuk suatu lembaga usaha ekonomi masyarakat dengan nama Badan Usaha Unit Desa (BUUD), yang didirikan oleh 35 orang tokoh masyarakat di kecamatan Cisarua dengan meliputi wilayah kerja 10 desa, yaitu:

1. Desa Jambudipa

2. Desa Pasirhalang

3. Desa Pasirlangu

4. Desa Padaasih

5. Desa Cipada

6. Desa Cihanjuang

7. Desa Jeungjingrigil

8. Desa Cihideung

9. Desa Cihanjuang

10. Desa Ciwaruga

Dengan Susunan Kepengurusan sebagai berikut:

1. Ketua
: 
Djuhiya

2. Wakil ketua        
: 
M. Sayum

3. Sekretaris I         
: 
Djayadi

4. Sekretaris II        
: 
Jajang Supirman

5. Bendahara          
: 
Mumun

6. Pembantu I         
: 
Amar. S

7. Pembantu II        
: 
Djuhro

Periode Kedua

Berdirinya Koperasi Unit Desa (KUD)

Selanjutnya dengan turunnya Instruksi Presiden No.2 tahun 1978 tanggal 5 Juli 1978, pengurus BUUD di kecamatan Cisarua dalam menindaklanjuti Inpres tersebut, segera melaksanakan musyawarah kembali untuk menentukan langkah selanjutnya, tentang perubahan BUUD menjadi Koperasi Unit Desa (KUD).  Musyawarah pengurus BUUD menghasilkan suatu kesimpulan bahwa BUUD kecamatan Cisarua berubah menjadi Koperasi Unit Desa (KUD) dengan nama “SARWA MUKTI “ yang dikenal sampai sekarang menjadi KUD “Sarwa Mukti”.

Susunan Kepengurusan pada periode ini diantaranya :

1. Ketua             
: 
Djuhiya

2. Wakil Ketua       
: 
Ita Suwita

3. Sekretaris I        
: 
Nandang Syaepudin

4. Sekretaris II       
: 
O. Sukmadi

5. Bendahara          
: 
D. Iskandar

Periode Ketiga

Mendapatkannya Badan Usaha

Walaupun pada saat itu KUD Sarwa Mukti hanya memiliki anggota baru 162 orang, namun berkat ketekunan pengurus KUD Sarwa Mukti, Alhamdulillah menginjak tahun 1980 mendapat kepercayaan dari Dinas Koperasi Kab. Bandung, dengan keluarnya Badan Hukum KUD “Sarwa Mukti” yaitu pada tanggal 23 Mei 1980 Nomor : 7062.B/BH/DK-10/12.

Pada saat itu KUD “Sarwa Mukti” menjadi 15 desa, yang meliputi 2 kecamatan :

a.
Kecamatan Cisarua, terdiri dari 8 desa :

1. Desa Jambudipa

2. Desa Kertawangi

3. Desa Padaasih

4. Desa Pasirhalang 

5. Desa Tugu Mukti

6. Desa Pasirlangu

7. Desa Cipada

8. Desa Sadang Mekar

b. 
Kecamatan Parongpong, terdiri dari 7 desa :

1. Desa Cihanjuang

2. Desa Cihanjuang Rahayu

3. Desa Karyawangi

4. Desa Sariwangi

5. Desa Cihideung

6. Desa Cigugur girang

7. Desa Ciwaruga

Dengan Susunan Kepengurusan sebagai berikut:

1. Ketua
: 
O. Tarma Suhaya/ H. Al-Amin

2. Wakil Ketua
: 
A. Kanda Sudiana

3. Sekretaris I
: 
Nandang Syaepudin

4. Sekretaris II       
: 
Ade Sudja’i

5. Bendahara
:  
D. Iskandar

Dengan bekal pengalaman yang cukup selama 8 tahun, mulai tahun 1982 unit usaha di KUD “Sarwa Mukti” bertambah menjadi 4 (empat) unit usaha, yaitu unit usaha peternakan sapi perah, unit usaha samprotan/pertanian, unit listrik dan unit usaha peternakan unggas. Dalam hal pemasaran susu bekerja sama (bermitra usaha) dengan industri pengolahan susu yaitu : PT. Indomilk.Tbk, PT. Frisian Flagh Indonesia. Tbk, PT. Ultra Jaya, Tbk, dan pemasaran secara langsung pada para konsumen umum.

Pada tahun 1986 bertambah lagi dua unit usaha baru yaitu unit usaha makanan ternak (MAKO), hal ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan anggota peternak sapi dalam upaya menyediakan makanan ternak dan unit usaha pembudidayaan susu (unit PDS), dengan tujuan untuk mengolah susu yang rusak (pecah) kemudian dijadikan permen/karamel susu dan kerupuk susu, namun disamping itu pada periode ini ada unit usaha yang dibekukan yaitu unit usaha peternakan unggas.

Mulai awal tahun 1987-1991, dengan terus meningkatnya kebutuhan anggota pada sembilan bahan pokok, dan mengingat perlunya meningkatkan unit usaha, maka dibentuk pula unit usaha warung serba ada (Waserda) sehingga pada saat itu KUD Sarwa Mukti mempunyai 7 (tujuh ) unit usaha yang cukup potensial dan dapat menghasilkan sisa hasil usaha (SHU) cukup besar. Awal tahun 1992 sampai sekarang unit usaha tersebut berjalan dengan baik dan adanya kemajuan sehingga dapat menghasilkan SHU sebesar Rp. 117.204.806,86, dan pada tahun 2001 mendapatkan SHU sebesar Rp. 223.700.359,27,  akhir tahun 2005 SHU yang didapat oleh KUD Sarwa Mukti adalah sebesar Rp.151.593.198,91.

Pada saat ini terjadi pembekuan dan pembentukan unit usaha baru, yaitu pembekuan unit usaha pembudidayaan susu dan pembentukan unit usaha perdagangan umum sebagai pengganti unit usaha yang dibekukan karena unit ini tidak aktif secara maksimal. Disamping itu ada unit usaha yang diotonomkan yaitu unit perkreditan dilebur menjadi unit usaha otonom simpan pinjam, dimana mulai saat ini UOSP secara mandiri berdiri di bawah binaan KUD Sarwa Mukti.

Pada periode ini KUD Sarwa Mukti memiliki 7 unit usaha yang terus dikembangkan, dan mempunyai anggota sebanyak 13.529 orang, serta 145 karyawan tetap. Berdasarkan keputusan Rapat Anggota Tahunan (RAT) komposisi susunan pengurus untuk tahun 2006-2011 adalah sebagai berikut:

a. 
Pengurus KUD Sarwa Mukti :

1. Ketua
: 
Carma Miharja

2. Sekretaris
: 
H. Jajang Supirman

3. Bendahara
: 
H. Ayi Tarkiwa

b.
Pengelola harian : Manager dan Kepala Bagian :

1. Manager                              
: 
Ir. Widiarti

2. Kepala Bagian Umum           
: 
Suparno

3. Kepala Bagian Keuangan      
: 
Aan Nurhayati

4. Kepala Bagian Logistik         
: 
Ir. Widiarti

5. Kepala Bagian Pemasaran    
: 
Nanan Winanda

6. Kepala Bagian Keswan
: 
Sunarya

7. Kepala Bagian Kendaraan
: 
Enjang Sukandar

c. 
Kepala-kepala unit usaha :

1. Unit Produksi Susu            
: 
Ugun Suparman

2. Unit Waserda                       
: 
Dede Tatang

3. Unit Kredit Sapi                  
: 
Nurdin Sujono

4. Unit Listrik                         
: 
Ace Sudrajat

5. Unit Produksi Mako          
: 
Dayat Hidayat

6. Unit Pasturisasi Susu Cup    
: 
Klp. Sugih Mukti

2.2.    Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan bagian dari manajemen yang diperlukan perusahaan. Karena dengan adanya struktur organisasi yang baik akan memudahkan para pimpinan dan para karyawan untuk mengetahui batas-batas tugas, wewenang dan tanggungjawab serta hubungan kerja tiap-tiap personal tersebut. Struktur organisasi KUD Sarwa Mukti berdasarkan prinsip organisasi lini dan staf yaitu seorang pimpinan dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh staf-staf yang bertugas memberikan saran-saran kepada pejabat pimpinan dalam organisasi.

Organisasi KUD Sarwa Mukti dilaksanakan berdasarkan Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART). Struktur organisasi terdiri atas beberapa unsur yaitu: Rapat Anggota, Badan Pembina, Pengurus dan Badan Pengawas
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KUD Sarwa Mukti
2.3.    Deskripsi Jabatan

2.3.1.    Tugas, Wewenang dan Tanggung Jawab Pengawas

1. Meneliti seluruh catatan tentang keadaan harta, hutang, serta kebenaran pembukuan.

2. Mengawasi dan meneliti keabsahan bukti penerimaan serta pengeluaran kas, disertai bukti-bukti lainnya.

3. Meminta keterangan-keterangan dan data-data yang diperlukan, baik pengurus maupun personil pelaksana manajemen KUD lainnya.

4. Menyampaikan teguran langsung pada pengurus, apabila ternyata ada kebijakan yang dilaksanakan pengurus menyimpang dari ketentuan-ketentuan yang telah ditentukan.

5. Menyampaikan saran-saran, apabila terdapat suatu keputusan-keputusan rapat anggota yang belum dilaksanakan.

6. Menyampaikan laporan tertulis hasil pelaksanaan pengawasan, penelitian atas kegiatan KUD kepada anggota pada waktu pelaksanaan rapat anggota, dengan tembusannya disampaikan kepada pengurus, BPP, dan pembina.

7. Menjaga dan memelihara hubungan baik dengan  anggota pengawas lainnya,  BPP dan  Pembina

8.  Pengawas bertanggung jawab kepada anggota

2.3.2. Tugas, Wewenang, dan Tanggung Jawab Pengurus

1. Memimpin organisasi dan perusahaan, serta mewakili KUD Sarwa Mukti didalam maupun diluar pengendalian.

2. Melaksanakan kebijakan umum KUD yang telah ditetapkan oleh rapat anggota tahunan.

3. Merumuskan dan mengajukan rencana anggaran pendapatan belanja KUD kepada anggota pada waktu pelaksanaan rapat anggota tahunan untuk mendapatkan pengesahannya.

4. Menetapkan kebijakan mengenai kepegawaian.


5. Mewakili untuk dan atas nama KUD dalam menyelenggarakan hubungan dengan pihak luar. 

6. Mengawasi dan melakukan pengendalian terhadap seluruh program KUD.

7. Melakukan pembinaan organisasi dan pembinaan usaha anggota serta membina hubungan kerja yang serasi antara anggota, pengurus, manager dan karyawan.

8. Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan KUD yang dipimpinnya.

9. Menyusun laporan pertanggung jawaban pengurus pada setiap tutup buku, untuk kemudian dilaporkan kepada anggota pada waktu pelaksanaan rapat anggota tahunan pengurus terdiri atas :

a. Ketua

Tugas pokok ketua yaitu memimpin, mengkoordinir kegiatan pengurus dan jalannya usaha organisasi.

b. Sekretaris


Memimpin, mengkoordinir manajemen usaha/administrasi, serta membantu pemimpin.

c. Bendahara


Tugas pokoknya adalah membantu pemimpin, mengkoordinir, merencanakan dan melaksanakan berbagai aspek kegiatan yang menyangkut masalah keuangan.

2.3.3. Tugas, Wewenang, dan Tanggung Jawab Manager

1. Memimpin, mengkoordinir dan mengawasi jalannya kegiatan usaha organisasi.

2. Sebagai penanggung jawab jalannya organisasi KUD dalam mengelola usaha KUD, sesuai dengan rencana kerja, rencana anggaran dan pendapatan belanja yang telah disetujui anggota, dengan tidak mengesampingkan bimbingan, petunjuk, arahan-arahan, yang diberikan pengurus, BPP, dan Pengawas.

3. Melakukan pembinaan, pengarahan, pengawasan, dan memberikan tindakan terhadap seluruh karyawan.

4. Mengadakan analisa dan evaluasi secara periodik terhadap operasional KUD dan menyampaikan laporannya kepada atasan.

5. Menyusun dan menyampaikan laporan keuangan dan perkembangan usaha kepada Pengurus.

6. Menilai, mempertimbangkan kenaikan gaji atau tunjangan lainnya sesuai dengan hasil penilaian prestasi kerja karyawan tersebut yang dilaksanakan oleh bagian umum dan kemudian diajukan kepada pengurus untuk pengesahannya.

7. Manager bertanggung jawab langsung kepada pengurus, dan membawahi :

a. Assistan Manager

b. Kepala-kepala Bagian dan Jajarannya

c. Kepala-kepala Unit dan Jajarannya

2.3.4. Tugas, Wewenang, dan Tanggung Jawab Kepala Bagian Umum

1. 
Memimpin dan mengkoordinir kegiatan yang menyangkut administrasi perkantoran, rumah tangga, personalia, humas, keanggotaan, bimbingan pendidikan dan pelatihan, kearsipan/ perpustakaan, keamanan, ketertiban penyelenggaraan pemeliharaan bangunan dan pelayanan umum.

2. 
Menyelenggarakan dan melaksanakan urusan tata usaha umum.

3. 
Mengkoordinir dan mengatur urusan rumah tangga KUD.

4. 
Menyelenggarakan urusan yang berhubungan dengan karyawan, baik mengenai honor/gaji, kesejahteraan serta tunjangan-tunjangan lainnya.

5. 
Membina hubungan intern dan ekstern.

6. 
Menilai prestasi kerja karyawan secara berkala, atas dasar laporan dari bagian personalia.

7. 
Merekomendasikan hasil evaluasi penilaian prestasi kerja seluruh karyawan yang dilaporkan bagian personalia, untuk mendapatkan kenaikan gaji, kesejahteraan untuk selanjutnya disampaikan kepada manager yang kemudian dilaporkan kepada pengurus.

8. 
Mengkoordinasikan dan mengajukan calon karyawan yang mengajukan lamaran kerja kepada pengurus untuk diminta pertimbangan dan keputusannya.

9. Mengkoordinir, mengevaluasi dan menyelenggarakan urusan surat menyurat atau administrasi secara umum.

10. Melaksanakan tugas yang diperintahkan langsung oleh pengurus atau atasan lainnya.

11. Menindak atau menyelesaikan pegawai yang mempunyai masalah, atas berbagai pertimbangan dan saran dari pengurus atau atasan, dan melaporkannya jika tidak dapat diselesaikan sendiri kepada atasan.

12. Mempertanggung jawabkan segala bentuk pelaksanaan kepada atasan secara periodik.

2.3.5. Tugas, Wewenang, dan Tanggung Jawab Kepala Bagian Keuangan

1.
Merencanakan, mengkoordinir, mengintruksikan dan mengawasi pelaksanaan tugas/kegiatan analisis, keuangan, akuntansi dan juru bayar/kassa

2. Menyetujui penerimaan dan pengeluaran keuangan sesuai dengan kebijakan yang telah disetujui dan ditetapkan.

3. 
Menyiapkan informasi data-data keuangan dan data-data lainnya yang berhubungan dengan bagian keuangan.

4. 
Menyiapkan data-data keuangan lainnya untuk menyusun rencana anggaran pendapatan dan belanja KUD, baik bulanan maupun RAPB akhir tahun.

5. 
Membuat data-data keuangan anggaran pendapatan dan belanja KUD tahun yang lalu, untuk dilaporkan pada pelaksanaan RAT.

6. Melakukan analisis atas laporan keuangan sebagai unsur tugas/pelaksanaan administrasi intern organisasi.

7. 
Membuat laporan yang mencakup keuangan secara berkala.

8. 
Membina hubungan kerja dengan baik dan memberikan penilaian  atas prestasi kerja staf di bawahnya.

9. 
Mempertanggung jawabkan segala bentuk pelaksanaan kegiatan dan melaporkannya kepada atasan secara periodik.

2.3.6. Tugas, Wewenang, dan Tanggung Jawab Kepala Bagian Logistic

1. 
Memimpin, dan mengkoordinir kebutuhan perbekalan organisasi.

2. 
Mengkoordinir, mengawasi, mencatat dan mengusahakan tersedianya keperluan perbekalan dan pengamanan aktiva organisasi.

3. 
Melaporkan penggunaan/pemakaian perbekalan dan stok persediannya.

4. 
Menyelenggarakan kegiatan pemeliharaan perlengkapan kerja, termasuk gedung kantor, kendaraan dinas/angkutan, mesin-mesin dan perlengkapan lainnya.

5. 
Mengawasi dan menyelenggarakan pengamanan perlengkapan gedung kantor beserta isinya, kendaraan dinas dan mesin-mesin beserta perlengkapannya.

6. 
Mempertanggung jawabkan segala bentuk pelaksanaan kegiatan dan melaporkannya kepada atasan.

7. 
Kepala bagian logistic membawahi bidang administrasi logistic, bidang quality control, bidang pergudangan.

2.3.7. Tugas, Wewenang dan Tanggung Jawab Kepala Bagian Pemasaran

1. 
Memimpin dan mengkoordinir pelaksanaan kegiatan pemasaran.

2. 
Merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi usaha bagian pemasaran dan pengadministrasiannya.

3. 
Melakukan research pemasaran, promosi penjualan dan analisa pasar atas kualitas dan harga barang tersebut.

4.  Menyusun tabulasi barang-barang jenis dan harga barang yang telah/akan dikeluarkan/dijual.

5. 
Menjaga, mempertanggung jawabkan atas kualitas, kuantitas barang/ jasa yang akan dijual.

6. 
Mempertanggung jawabkan segala bentuk pelaksanaan kegiatan kepada manager secara periodik.

7. 
Kepala bagian pemasaran membawahi, bagian pencatatan produksi, bagian promosi, bagian pelayanan/penjualan, bagian pemesanan/ pangadaan barang.

2.4.    Aspek Kegiatan Perusahaan

Bidang usaha yang dikelola oleh KUD Sarwa Mukti adalah sebagai berikut :

1. Unit Sapi Perah

a. Melalui peningkatan produksi dan kwalitas susu serta efisiensi diharapkan pendapatan koperasi dan peternak meningkat.

b. Memperbaiki dan menambah sarana dan prasarana persusuan yang diperhitungkan layak atau tidaknya sarana atau prasarana tersebut.

c. Menertibkan kembali administrasi kredit sapi perah, sesuai dengan hasil konfirmasi pada anggota penerima kredit.

d. Mengoptimalkan pemotongan cicilan kredit sapi dari pembayaran susu.

e. Mengintensifkan tagihan kepada anggota khususnya piutang yang macet.

f. Memelihara dan memanfaatkan perangkat mesin Colling Unit.

g. Memelihara dan memanfaatkan penggunaan tempat pelayanan koperasi.

2. Unit Produksi Pakan Ternak Konsentrat (Mako)

a. Meningkatkan kapasitas produksi dan kwalitas Mako, sehingga dapat memenuhi anggota.

b. Menyempurnakan sistem distribusi Mako terhadap anggota.

c. Memperbaiki sarana dan prasarana operasional Mako.

d. Penerapan otonomi unit usaha Mako.

3. Unit Waserda

a. Meningkatkan pelayanan dan pengadaan barang yang dibutuhkan anggota.

b. Kerjasama dengan kelompok ternak di wilayah kerja KUD sebagai mitra kerja/usaha.

c. Memanfaatkan kios/TPK yang ada di daerah sebagai perpanjangan usaha.

d. Mengupayakan kerjasama dengan pihak ketiga dalam memberdayakan unit Waserda dengan mendirikan Toserba di wilayah kerja KUD.

e. Menjadikan Waserda menjadi Unit Usaha Otonom.

4. Unit Usaha Perdagangan 

Kegiatan unit usaha perdagangan ini untuk tahun 2002 akan membuka peluang kerjasama dengan pihak lain.

5. Unit Listrik

a. Meningkatkan mutu pelayanan terhadap konsumen dan memperbaiki mekanisme kerja, sehingga diperoleh sistem kerja yang lebih efektif dan bertanggung jawab.

b. Bersama dengan pihak PLN, melaksanakan program peningkatan usaha pelayanan terhadap konsumen.

c. Mengaktifkan kembali simpanan konsumen listrik, guna menambah permodalan unit listrik.

6. Unit Samprotan

Sampai saat ini Unit Samprotan tidak bisa berjalan sesuai dengan yang diharapkan maka pada tahun 2002 unit usaha ini belum ada kegiatan usaha yang dikembangkan.

7. Unit Usaha Perkreditan Simpan Pinjam (UOSP)

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No.9 tahun 1995 bahwa pelaksanaan Unit ini bersifat Otonom, dan pada tanggal 1 Juni 1997 KUD Sarwa Mukti telah melaksanakan Peraturan Pemerintah tersebut. Adapun rencana UOSP pada tahun 2002 sebagai berikut :

a. Memberikan pelayanan kepada para nasabah (anggota) dengan pemberian kredit secara kolektif.

b. Meningkatkan sumber daya manusia (SDM) untuk menuju profesionalisasi dalam pengelolaan Unit Usaha Simpan Pinjam.

c. Mencari sumber permodalan yang murah, guna penambahan dan peningkatan volume pinjaman.

d. Meningkatkan kegiatan penagihan pada piutang macet.

e. Mengupayakan pinjaman lunak baik dari BUMN maupun BUMS.

f. Mengintensifkan, mengumpulkan modal dari simpanan maupun dari tabungan anggota.

8. Bidang Keuangan / Permodalan

Walaupun masih terjadi kendala latar belakang yang kurang menguntungkan permodalan, namun untuk tercapainya kebutuhan modal dalam jumlah yang memadai, KUD Sarwa Mukti terus berupaya melalui permodalan yang berasal dari kemampuan sendiri dan permodalan yang berasal dari pihak luar yang menguntungkan. Upaya-upaya yang dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Lebih mengintensifkan tagihan-tagihan piutang anggota.

b. Mengintensifkan pengumpulan permodalan berupa simpanan wajib, simpanan sukarela dan simpanan Hari Koperasi.

c. Memanfaatkan pinjaman-pinjaman dari Pemerintah dengan bunga ringan, yaitu KUT, KKPA, Kredit Pangan, Kredit Pupuk dan lain-lain.

d. Pemantapan pelaksanaan sistem akuntansi Koperasi dengan ketentuan yang berlaku.

e. Penataan dan penyempurnaan sistem keuangan yang diterima anggota koperasi dari unit usaha yang ada di KUD.

f. Lebih mengintensifkan tagihan-tagihan piutang anggota yang macet.

g. Mengupayakan adanya dana Kredit lunak, baik dari Pemerintah maupun dari pengusaha lainnya, untuk meningkatkan modal usaha KUD Sarwa Mukti.

h. Peningkatan pengawasan penanggulangan RAPB keuangan yang telah ditetapkan dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT).
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